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RINGKASAN 

 

MANAJEMEN PENGADAAN AMPAS TAHU PADA SAPI PERAH DI UPT 

PEMBIBITAN DAN HIJAUAN PAKAN TERNAK REMBANGAN. 

MUHAMMAD KHADAFI, D41170338, 2021, 25 Halaman, Dibawah Dosen 

Pembimbing Dr. Muksin, SP, M.Si 

Susu sapi perah merupakan salah satu bahan pangan yang sangat penting dalam 

mencukupi kebutuhan gizi masyarakat, karena susu bernilai gizi tinggi dan 

mempunyai komposisi zat gizi lengkap dengan perbandingan gizi yang sempurna, 

sehingga mempunyai nilai yang sangat startegis. Susu sebagai salah satu sumber 

protein hewani yang dibutuhkan oleh generasi muda terutama usia sekolah. Penduduk 

Indonesia pada usia wajib sekolah cukup besar yaitu 38% dan laju pertumbuhan 

1,49% per tahun, sehingga diperkirakan tahun 2010 penduduk Indonesia akan 

mencapai 240 juta orang. Dari jumlah penduduk tersebut, sebanyak 91,2 juta 

merupakan generasi muda usia wajib sekolah. Diperkirakan kebutuhan susu untuk 

memenuhi konsumsi generasi usia wajib sekolah tersebut sebanyak 4,6 juta ton per 

tahun, sedangkan penyediaan susu baru dapat mencapai 2,1 juta ton. Hal ini 

merupakan indikasi bahwa peluang untuk mengembangkan industri persusuan di 

masa mendatang cukup baik.(Utomo & Pertiwi, 2017) 

Ampas tahu merupakan limbah dari proses pembuatan tahu. Secara fisik 

bentuknya agak padat, berwarna putih, diperoleh ketika bubur kedelai diperas 

kemudian di saring. Bobot ampas tahu rata-rata 1,12 kali bobot kedelai kering, 

sedangkan volumenya 1,5 sampai 2 kali volume kedelai kering (Shurtleff dan 

Aoyogi, 1979). Berdasarkan angka tersebut maka dari 1kg kacang kedelai yang 

dijadikan tahu akan dihasilkan 1,2 kg ampas tahu. Menurut Badan Pusat Statistik 

produksi kedelai tahun 2014 sebanyak 953,96 ribu ton. Kalau 25% dari produksi 

tersebut digunakan utuk tahu, maka diperkirakan produksi ampas tahu sebanyak 

238,49 x 1,2 = 286,188 ribu ton. Suatu jumlah yang sangat potensial untuk pakan 
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ternak. Penerapan tetes tebu sendiri dilakukan pada pagi hari pukul 08.00 WIB. 

Dilakukan dengan cara dicampurkan ke adonan pakan lainnya dan diberikan hanya 

pada sapi yang diperah saja dengan tujuan untuk menambah nafsu makan dan 

menutupi aroma pakan yang kurang sedap. Dicampurkan 100 ml ke pakan sapi jika 

kebanyakan akan berpengaruh ke pada sapi itu dan menyebabkan mencret.(Budaarsa 

et al., 2015) 

UPT Pembibitan dan Hijauan Pakan Ternak Rembangan merupakan tempat 

pengolahan susu yang bawahi oleh Dinas Peternakan Kabupaten Jember. UPT ini 

berlokasikan di Dusun Rayap, Desa Kemuning Lor, Kecamatan Arjasa Kabupaten 

Jember. Rata-rata produksi susu segar dalam 1 hari pada UPT ini adalah mencapai 

±80-90 liter. Pemerahan dilakukan 2 kali dalam sehari, yakni pukul 01.00 WIB dan 

pukul 13.00 WIB. 

Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan dari praktik kerja lapang adalah untuk 

mengetahui manajemen pengadaan tetes tebu yang ada di UPT Pembibitan dan 

Hijauan Pakan Ternak Rembangan dalam mengahasilkan kuantitas susu sapi segar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




